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The purpose of the study was to analyze geography learning with an online learning 
system during the covid-19 pandemic in class X IIS Menyuke High School, Landak 
Regency. This study aims to determine the planning, implementation and assessment 
of geography learning with an online learning system during the covid-19 pandemic 
in class X IIS SMA Menyuke High School, Landak Regency. This research uses 
naturalistic inquiry qualitative research method which produces descriptive data. 
Sources of research are the principal, geography teacher and students of class X IIS 
Menyuke High School. The procedures for collecting research data are observation, 
interviews and documentation studies. The data collection tools used were 
observation sheets, interview guidelines, and documents such as archives such as 
student data, student score data. Data analysis in research is data collection, data 
reduction, data presentation, verification and drawing conclusions. Based on the 
results of the study, learning geography with an online system at Menyuke High 
School Landak Regency includes 3 processes, namely planning, implementation and 
assessment. Planning is in the form of collecting data on student conditions and 
phone numbers and then creating WhatsApp groups, making lesson plans, preparing 
materials, and determining media. Implementation is in the form of introduction, 
core activities and closing of learning. Skills assessment is seen from the results of 
project assignments, products and portfolios. Learning geography with an online 
system can still be carried out during the COVID-19 pandemic. 




Dasar pendidikan merupakan salah 
satu hal yang mutlak bagi kemajuan bangsa, 
karena pada dasar nya bangsa yang maju 
sangat memperhatikan pendidikan dan 
dipandang sebagai pondasi utama. 
Pendidikan merupakan salah satu indikator 
dalam menunjukan kualitas hidup tiap 
individu.  
Pendidikan mempunyai peran dalam 
meningkatkan kualitas tiap individu dan 
upaya mewujudkan cita-cita bangsa 
Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan 
dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Saat 
ini hampir seluruh aktivitas penduduk 
indonesia dibatasi termasuk kegiatan 
pembelajaran baik di jenjang sekolah dasar 
sampai perguruan tinggi, hal ini dilakukan 
guna membatasi penyebaran virus Covid-19 
(coronavirus disease 2019) jenis penyakit 
baru disebabkan oleh virus dari 
golongan corona virus, yaitu SARS-CoV-2   
Karena virus tersebut pemerintah 
Indonesia khususnya menteri pendidikan 
dan kebudayaan mengeluarkan surat edaran 
nomor 2 tahun 2020 dan nomor 3 tahun 
2020 tentang pembelajaran daring dalam 
rangka pencegahan penyebaran Corona 
Virus Disease (Covid-19).  
Pembelajaran online tentu merupakan 
tantantangan baru bagi tenaga guru yang 
membuat mereka harus menguasai media 
pembelajaran online untuk kegiatan 
pembelajaran dan diharapkan mampu 
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berkreasi dalam proses pembelajaran 
supaya tujuan suatu pembelajaran dapat 
tercapai secara maksimal. 
Namun bagi sistem pendidikannya 
yang minim akan pengetahuan dan 
kurangnya fasilitas yang mendukungnya 
pelaksanaan pembelajaran secara oline 
maka sebagian besar sistem pendidikan 
dilaksanakan secara langsung dan sistem 
pembelajaran online bukanlah menjadi 
sistem pembelajaran yang utama dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. 
Berdasarkan permasalahan di atas 
peneliti tertarik dan ingin melakukan 
analisis mengenai sistem pembelajaran 
online yang di terapkan di SMA Negeri 1 
Menyuke khususnya dalam pembelajaran 
geografi serta bagai mana peran guru dalam 
melakukan tindakan dalam sistem 
pembelajaran online selama masa pandemi 
Covid-19 dan tujuan dari peneliti ini adalah 
sebagai berikut: (a) Mengetahui 
perencanaan pembelajaran geografi dengan 
sistem pembelajaran online dimasa 
pandemi Covid-19 dikelas X IIS SMA 
Negeri 1 Menyuke Kabupaten Landak. (b) 
Mengetahui pelaksanaan pembelajaran 
geografi dengan sistem pembelajaran online 
dimasa pandemi Covid-19 dikelas X IIS 
SMA Negeri 1 Menyuke Kabupaten 
Landak. (c) Mengetahui penilaian 
pembelajaran geografi dengan sistem 
pembelajaran online dimasa pandemi 
Covid-19 dikelas X IIS SMA Negeri 1 
Menyuke Kabupaten Landak. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitia yang di gunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Menurut Creswell yang dikutip 
(Rulam Asmadi, 2014, p. 15) menyatakan 
“Penelitian kualitatif merupakan suatu 
proses inkuiri untuk pemahaman 
berdasarkan tradisi-tradisi inkuiri 
metodologis yang jelas mengekplorasi 
masalah sosial dan manusia” Jenis metode 
penelitaian yang di gunakan dalam 
penelitian ini  adalah jenis metode studi 
kasus.  (Rulan Asmadi , 2014, p. 69) 
menyatakan studi kasus adalah suatu kajian 
yang rinci tentang satu latar, atau subjek 
tunggal, atau satu tempat penyimpanan 
dokumen, atau suatu peristiwa tertentu. 
Alasan mengapa penelitian ini  
menggunakan metode studi kasus adalah 
karena metode studi kasus dapat 
mengomunikasikan lebih dari yang dapat 
dikatakan didalam bahasa yang profesional. 
Studi kasus membangun tantang 
“pengetahuan yang tersembunyi” dari para 
pembacanya. Ini merupakan sarana 
pelaporan yang tepat bagi  pemahaman dan 
bahasa anggota. 
Metode ini dapat memberikan 
deskripsi yang padat yang penting bagi 
evalusi  (penelitaian) naturalistik. Lebih-
lebih pernyataan tentang informasi ini 
memungkinkan bagi orang-orang ditempat 
atau latar lain nya yang merasa tertarik 
pada kebikan yang mungkin ada dari entitas 
yang di evaluasi dalam konteks nya untuk 
membuat suatu ketentuan secara cepat 
tentang ketepatan nya. 
Kehadiran peneliti dalam penelitian 
ini adalah sebagai observer partisipan,  
yang mengamati hasil observasi yang 
terjadi di lapangan,  sedangkan yang 
menjadi subjek saran atau sebagai 
partisipan  dalam penelitian ini adalah guru 
dan siswa di SMA Negeri 1 Menyuke. 
Menurut  Potton yang dikutip (Rulam 
Ahmadi , 2014, p. 163) Observasi 
partisipan adalah yang paling komprehensif 
dari semua tipe strategi penelitian. Dengan 
observasi partisipan, peneliti dapat 
memahami lebih dalam tentang fenomena 
(perilaku atau peristiwa) yang terjadi di 
lapangan. 
Lokasi penelitian ini dilakukan di 
SMA Negeri 1 Menyuke, Kecamatan 
Menyuke, Kabupaten Landak, Kalimantan 
Barat. Dalam penelitian ini peneliti 
melibatkan beberapa partisipan yaitu, 
melibatkan guru geografi kelas X IIS yang 
ada di SMA Negeri 1 Menyuke, siswa kelas 
X IIS yang ada di SMA Negeri 1 Menyuke 
dan kepala sekolah SMA Negeri 1 
Menyuke. 
Sumber data merupakan suatu subjek 
dimana sumber  data yang diperoleh oleh 
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peneliti. Sumber data terbagi dalam dua 
kategori yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer sasaran utama dalam 
penelitian ini Menurut (Sugiono, 2017, p. 
137) mengatakan bahwa, sumber data 
primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. 
Data primer (Primary Source).  
Berdasarkan penjelasan subjek 
penelitian di atas, maka subjek penelitian 
ini adalah kepala sekolah, guru geografi,dan 
beberapa siswa kelas X IIS SMA Negeri 1 
Menyuke, yaitu Bapak Mattheus Budi 
Santoso, S.Pd sebagai kepala SMA Negeri 
1 Menyuke, Ibu Clara Gita, S.Pd sebagai 
guru geografi kelas X IIS SMA Negeri 1 
Menyuke, dan beberapa siswa kelas X IIS 
SMA Negeri 1 Menyuke. Demi 
menghasilkan data yang mendalam dan 
komprehensif, teknik pengumpulan data 
primer yang digunakan dalam penelitian 
yaitu lembar observasi, wawancara dan 
studi dokumentasi. Analisis data yang 
digunakan penulis adalah analisis deskriptif  
kualitatif yang menggambarkan keadaan 
sebenarnya yang di anggap akurat, 
kemudian menuangkannya kedalam 
konteks penulisan karya ilmiah dengan cara 
merasakan, menerangkan, memberikan 
gambaran, klasifikasi, dan 
menginterpretassikan data-data yang 
terkumpul secara apa adanya terlebih 
dahulu. (a) Pengumpulan Data, Penjaringan 
data yang di perlukan dalam pengumpulan 
data masih bersifat data kasar yang muncul 
dari catatan tertulis dari peneliti. Hal ini 
dapat di artikan bahwa peneliti turun 
kelapangan atau ke tempat penelitian, maka 
peneliti mencari data yang harus berkaitan 
dengan penelitian yang akan di lakukan. (b) 
Reduksi Data, Proses pemilihan, 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
tranformasi data kasar yang muncul dari 
catatan tertulis di lapangan. Data dan 
laporan kemudian di reduksi, dirangkum, 
kemudian di pilah-pilah hal yang pokok, 
difokuskan untuk di pilih yang penting 
kemudia dicari tema atau pola nya, reduksi 
data dilakukan selama proses penelitian. (c) 
Penyajian Data, Diartikan sebagai 
seperangkat informasi yang terorganisir, 
yang memungkinkan ditariknya kesimpulan 
data atau pengambilan tindakan, yang 
merupakan bagian dari sekunder yang harus 
ada pada analisis ini, penyajian data dalam 
penelitian ini mencakup suatu ringkasan 
terstruktur dari kerangka-kerangka pikir 
lain nya. (d) Verifikasi dan Penarikan 
Kesimpulan, Verifikasi dan penarikan 
kesimpulan artinya dari data yang didapat 
denagan melibatkan pemahaman peneliti 
banyak taktik yang di gunakan dalam 
proses ini, antara lain menggunakan 
perbandingan baik secara luas maupun 
khusus, pencatatan plog dan tema, 
pengelompokan, penggunaan muktamar 
untuk taktik penegasan seperti triagulasi, 
pencapaian-pencapain kasus-kasus negatif, 
pengadaan tindak lanjut, hal-hal yang di 
luar dugaan, serta pemeriksaan hasil-hasil 
dengan respondent. 
(Sugiyono, 2017, p. 92) menyatakan  
teknik pemeriksaan keabsahan data adalah 
derajat kepercayaan atas data penelitian 
yang di peroleh dan bisa di pertanggung 
jawabkan kebenarannya. Adapun 
pemeriksaan keabsahan data dalam 
penelitian ini meliputi uji kredibilitas uji 
tranferabilitas, uji dependabilitas dan uji 
oyektivitas. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Adapun penelitian ini dilakukan di 
SMA Negeri 1 Menyuke, kecamatan 
menyuke kabupaten landak, tujuan utama 
dalam penelitian ini adalah untuk 
menganalisis pemebelajaran geografi 
dengan sistem pembelajaran online dimasa 
pandemi Covid-19 dikelas X IIS di SMA 
Negeri 1 Menyuke. Berikut disampaikan 
paparan data yang berkaitan dengan tujuan 
penelitian, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
dan penilaian pada pembelajaran geografi 
dengan sistem pembelajaran online dimasa 
pandemi Covid-19 dikelas X IIS SMA 
Negeri 1 Menyuke Kabupaten Landak. 
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Hasil penelitian di deskripsikan sebagai 
berikut: 
Peneliti melakukan observasi untuk 
mencari informasi yang berkaitan dengan 
penelitian yang akan dilaksanakan, setelah 
melakukan observasi peneliti melakukan 
wawancara dengan kepala SMA Negeri 1 
Menyuke dan mengajukan pertayaan 
kepada Bapak Mattheus Budi Santoso, S.Pd  
terkait pelaksanaan pembelajaran dimasa 
pandemi Covid-19 khusus nya pada 
pembelajaran geografi kelas X IIS di SMA 
Negeri 1 Menyuke Kabupaten Landak. 
Adapun Sistem pembelajaran yang ada di 
SMA Negeri 1 Menyuke berpatatokan 
dengan sistem kebijakan yang dikeluarkan 
oleh kementrian pendidikan dan 
kebudayaan yaitu sesuai Surat Edaran No. 5 
Tahun 2020 Tentang Penyesuaian Sistem 
Kerja Pegawai Dalam Upaya Penyebaran 
Covid-19. 
Untuk semua guru dan pegawai di 
SMA Negeri 1 Menyuke tetap  melaksakan 
tugas dan kewajiban terkecuali untuk yang 
terindikasi masalah kesehatan. Sedangkan 
untuk siswa tetap melaksanakan 
pembelajaran dirumah secara online atau 
daring. Berikut adalah periapan-persiapan 
yang di paparkan oleh kepala sekolah SMA 
N 1 Menyuke: (a) Mengelola satuan 
pendidikan selama pembelajaran yang 
dilakukan secara online yaitu bekerja dan 
mengajar dari rumah dan membuat jadwal 
piket ke sekolah. (b) Memastikan sistem 
pembelajaran yang terjangkau bagi guru 
dan peserta didik, menetapkan aplikasi yang 
di gunakan dalam pembelajaran online 
khususnya pada pembelajaran geografi. 
(c)Aplikasi pembelajaran yang digunakan 
dalam pembelajaran online adalah 
WhatsApp dan Google classroom tetapi 
tidak digunakan karena terkendala akses 
jaringan internet. (d) Melakukan 
pengarahan kepada guru-guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran online. (e) 
Melakukan pemantauan kepada guru yang 
dilakukan melalui laporan pembelajaran 
yang di kumpulkan guru setiap minggu nya. 
Wawancara kedua dilakukan kepada 
Ibu Clara Gita, S.Pd sebagai guru geografi 
dikelas X IIS SMA Negeri 1 Menyuke, 
adapun persiapan pembelajaran yang di 
lakukan oleh guru geografi dengan sistem 
pembelajaran online di masa pandemi 
Covid-19 dikelas X IIS SMA Negeri 1 
Menyuke sebagai berikut: (a) menyiapkan 
RPP geografi  yang berbasis online (b) 
menyiapkan materi pembelajaran (c) 
menentukan aplikasi pembelajaran yang 
akan digunakan (d) menentukan media 
pembelajaran, seperti PDF, Powerpoint dan 
sebagainya (e) membuat grup WhatsApp, 
grup tersebut digunakan sebagai media 
komunikasi antara guru dan siswa 
mengenai informasi pembelajaran geografi 
Pada kesempatan yang berbeda 
peneliti melakukan proses wawancara 
dengan tujuan untuk mengetahui 
pelaksanaan pembelajaran geografi secara 
online dimasa pandemi covid-19 dikelas X 
IIS SMA Negeri 1 Menyuke.  Hal yang di 
ungkapkan dari hasil wawancara terhadap 
Clara Gita, S.Pd selaku guru geografi di 
kelas X IIS SMA Negeri 1 Menyuke terkait 
proses pembelajaran yang di lakukan secara 
online adalah guru melakukan pendataan 
nomor WhatsApp dan email setiap peserta 
didik, untuk penyerahan tugas siswa datang 
langsung kesekolah untuk disrahkan 
langsung kepada guru geografi, dari hasil 
wawancara terhadap guru geografi untuk 
media yang digunakan dalam penyampaian 
materi pembelajaran geografi adalah 
melalui aplikasi WhatsApp yang diberikan 
dalam bentuk Powrpoint atau PDF, dalam 
proses ujian sama seperti proses 
pembelajaran yaitu melakukan absensi 
terlebih dahulu dan biasanya siswa datang 
kesekolah untuk mengambil soal ujian yang 
berbentuk pilihan ganda, untuk aspek 
penilaian beberapa aspek, diantaranya 
penilaian yang sudah di cantumkan dalam 
RPP yaitu penilaian penilaian pengetahuan 
berupa tes tertulis pilihan ganda dan uraian. 
Tetapi yang paling utama yaitu sikap dan 
kehadiran siswa. Guru geografi juga 
menyampaikan untuk kekurangan dalam 
pembelajaran online terkendala oleh akses 




Selanjutnya hasil wawancara 
terhadap kepala SMA N 1 Menyuke 
mengenai pelaksanaan pembelajaran  di 
SMA N 1 Menyuke yang dilakukan secara 
online berpatokan dengan peraturan mentri 
pendidikan dimana siswa diwajibkan untuk 
belajar dirumah, kepala sekolah juga 
menyampaikan langkah yang dilakukan 
oleh sekolah terhadap siswa yang tidak bisa 
mengikuti pembelajaran secara online 
karena tidak memiliki alat komunikasi dari 
hasil wawancara kepala sekolah 
menyampaika untuk peserta didik yang 
tidak memiliki alat komukiasi diberi modul 
bahkan di pinjamkan tab. Kepala sekolah 
juga menyampaikan bantuan apirmai yang 
di berikan untuk sekolah dalam bentuk tab 
dan bantuan kuota belajar untuk setiap 
bulan yaitu untuk siswa dan guru. 
Selanjutnya peneliti paparkan hasil 
wawancara dengan beberapa peserta didik 
informasi mengenai persiapan peserta didik 
dalam pelaksanaan pembelajaran geografi 
dengan sistem pembelajaran online dimasa 
pandemi Covid-19 di kelas X IIS SMA 
Negeri 1 Menyuke hanya menyediakan 
paket atau kuota internet sendiri dan batrai 
handphone, terkait pedoman pembelajaran 
yang diberikan sekolah adapun siswa 
menyampaikan untuk pedoman tidak ada 
hanya arahan melalui grup dari guru 
geografi untuk pemberian materi setiap 
pemebelajaran geografi, pemaparan dari 
siswa lain nya terkait media yang diberikan, 
untuk media pembelajaran yang diberikan 
melalui video ppt, penjelasan materi dalam 
bentuk pdf, buku paket dan gambar-gambar 
yang berkaitan dengan materi pembelajaran 
geografi, siswa juga menyampaikan untuk 
tugas yang diberikan oleh guru hanya 
membuat ringkasan materi, menjawab soal 
yang diberikan yang diberikan di grup 
WhatsApp, membuat video dan 
menggambar yang berkaitan dengan materi 
geografi, siswa juga menyampaikan untuk 
proses ujian siswa datang langsung 
kesekolah untuk absen terlebih dahulu 
setelah itu siswa meminta soal ujian kepada 
guru geografi dan mengerjakan soal ujian di 
rumah.  
Penilaian pembelajaran geografi 
dengan sistem pembelajaran online dimasa 
pandemi Covid-19 di kelas X IIS SMA 
Negeri 1 Menyuke Kabupaten Landak 
diketahui dari guru geografi dan peserta 
didik dengan pengambilan data secara 
observasi dan wawancara. 
Berikut ini adalah hasil penelitian 
tentang penilaian pada pembelajaran 
geografi dengan sistem pembelajaran online 
dimasa pandemi Covid-19  dikelas X IIS 
SMA Negeri 1 Menyuke Kabupaten 
Landak: (a) penilaian  pembelajaran 
geografi dengan sistem pembelajaran online 
dimasa pandemi Covid-19 dikelas X IIS 
SMA Negeri 1 Menyuke Kabupaten 
Landak, menurut dari hasil wawancara 
terhadap Clara Gita, S.Pd selaku guru 
geografi kelas X IIS SMA Negeri 1 
Menyuke, yaitu berupa penilaian membuat 
ringkasan yang berkaitan dengan materi 
yang di berikan, keterampilan siswa yang di 
lihat dari tugas portofolio berupa ringkasan 
dan membuat gamabar jika berkaitan 
dengan materi matapelajaran geografi, 
selain itu nilai kehadiran siswa dalam 
pembelajaran geografi dengan sistem online 
(b) ujian dilakukan secara offline dimana 
peserta didik datang kesekolah untuk 
meminta soal ujian secara langsung kepada 
guru geografi, pertama peserta didik 
melakukan absensi secara offline yang 
dilakukan secara langsung di sekolah, 
kemudian guru membagikan soal ujian pada 
setiap siswa, biasanya siswa diberikan 
waktu untuk mengerjakan soal ujian selama 
satu hari dan dikumpulkan sesuai degan 
arahan guru geografi, soal ujian biasanya 
berbebtuk pilihan ganda paling banyak 50 
soal pilihan ganda. 
Pembahasan Penelitian 
Dalam pelaksanaan pembelajaran 
geografi dengan sistem pembelajaran online 
dimasa pandemi Covid-19 di kelas X IIS 
SMA Negeri 1 Menyuke meliputi beberapa 
aspek dalam pelaksanaanya, yaitu meliputi 
dari perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian 
pembelajaran. menurut (Syaifuddin, 2016, 
p. 60) bahwa dalam proses implementasi 
6 
 
pembelajaran setidaknya ada tiga tahapan 
atau langkah yang harus di laksanakan, 
yaitu tahapan perencanaan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap penilaian.  
Perencanaan yang dilakukan oleh 
guru  untuk pembelajaran geografi dengan 
sistem online dimasa pandemi Covid-19 
dikelas X IIS SMA Negeri 1 Menyuke 
Kabupaten Landak menyesuaikan Surat 
Edaran Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan No 15 Tahun 2020,  
perencanaan oleh guru geografi adalah 
sebagai berikut: (a) membuat grup 
WhatsApp untuk kelas X IIS. Grup 
whatsApp ini bertujuan untuk media 
komunikasi dan informasi antar guru 
geografi dan siswa kelas X IIS untuk terkait 
materi pembelajaran geografi, selain itu 
untuk memberikan materi atau tugas 
pembelajaran geografi. (b) menyiapkan 
rencana pembelajaran (RPP) Geografi. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
yang dibuat oleh guru geografi kelas X IIS 
SMA Negeri 1 Menyuke menyesuaikan 
kondisi dan sarana pembelajaran yang di 
gunakan sehingga guru geografi membuat 
RPP mudah dalam pembelajaran yang 
dilakukan secara online, hal-hal yang di 
muat dalam RPP adalah sebagai berikut: 1) 
Idenntitas mata pelajaran,sekolah, semester, 
materi, kelas dan alokasi waktu. 2) 
Kompentensi dasar dan indikator. 3) Tujuan 
pembelajaran. 4) Langkah-langkah 
pembelajaran. 5)Penilaian hasil 
pembelajaran. (c) Menyiapkan bahan materi 
pembelajaran. Guru geografi kelas X IIS 
SMA Negeri 1 Menyuke menyiapkan bahan 
materi pembelajaran yang akan di 
sampaikan kepada siswa. Materi yang akan 
disampaikan dibuat dalam bentuk file pdf, 
ppt dan video yang bisa di unduh dengan 
mudah oleh siswa. (d) Media pembelajaran. 
Guru geografi kelas X IIS SMA Negeri 1 
Menyuke dalam  pembelajaran geografi 
dengan sistem online yang dilaksanakan 
hanya menggunakan jenis media 
pembelajaran yang berupa format teks, 
video dan power point.  
Adapun tahapan dalam proses 
pembelajaran itu berupa pendahuluan, isi, 
dan penutup. Berikut adalah  tahapan dalam 
proses pembelajaran geografi yang 
dilakukan secara online di kelas X IIS SMA 
Negeri 1 Menyuke Kabupaten Landak: (a) 
pendahuluan. Tahapan pendahuluan 
merupakan tahapan pertama yang dilakukan 
oleh guru mata pelajaran geografi dalam 
proses pembelajaran online di kelas X IIS 
yaitu berupa: 1) Sebelum satu jam 
terlaksananya pembelajaran guru 
menanyakan kembali kepada siswa di grup 
WhatsApp apakah sudah melakukan 
absensi. 2) Setelah siswa melakukan 
absensi guru mengarahkan siswa untuk 
melihat materi yang sudah dibagikan di 
grup WhatsApp dalam bentuk PPT atau 
PDF. 3) Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan di laksanakan, 
tujuan pembelajaran tercantum pada RPP 
yang telah dibuat guru geografi, setelah itu 
guru geografi membagikan RPP ke grup 
WhatsApp dalam bentuk PDF dan 
mengarahkan siswa untuk membaca tujuan 
pembelajaran yang ada pada RPP tersebut. 
(b) Isi atau inti pembelajaran. Isi 
pembelajaran merupakan kegiatan inti 
pembelajaran. Inti kegiatan pembelajaran 
geografi secara online pada kelas X IIS 
SMA Negeri 1 Menyuke sebagai berikut: 1) 
guru membagikan bahan materi yang telah 
di siapkan sebelumnya yaitu dalam bentuk 
format ppt dan pdf yang di bagikan di grup 
WhatsApp. 2) setelah guru geografi 
membagikan materi dan mengarahkan 
siswa siswa untuk menanyakan kembali 
kepada siswa terkait penjelaan materi yang 
sudah di berikan dan memberi kesempatan 
kepada siswa lain untuk menjawab 
pertanyaan dari siswa. (c) Penutup. Penutup 
pembelajaran yang di lakukan oleh guru 
geografi meliputi: 1) guru menjelaskan 
kesimpulan dari materi dan diskusi setelah 
selesai sesi tanya jawab yang berlangsung 
di grup WhatsApp. 2) memberikan tugas 
kepada siswa berupa membuat ringkasan 
materi, menjawab soal-soal yang telah 
diberikan oleh guru geografi dan membuat 




Penilaian pembelajaran geografi 
dengan sistem pembelajaran online dimasa 
pandemi Covid-19 dikelas X IIS SMA 
Negeri 1 Menyuke Kabupaten Landak 
meliputi dua aspek yaitu: (a) penilaian 
pengetahuan. Penilain pengetahuan pada 
pembelajaran geografi dengan sistem 
pembelajaran online dinilai dari hasil tugas.  
soal-soal yang di berikan, diskusi atau 
percakapan melalui grup WhatsApp. (b) 
penilaian keterampilan. Penilaian 
keterampilan pada pembelajaran geografi 
dengan sistem pembelajaran online dinilai 
dari penugasan berupa penilaian  hasil 
praktikum yang dilaksanakan siswa 
dirumah salah satunya tugas menggambar 
dan penugasan ringkasan materi. 
Pelaksanaan pembelajaran geografi 
dengan sistem pembelajaran online dimasa 
pandemi Covid-19 dikelas X IIS SMA 
Negeri 1 Menyuke tentunya di pengaruhi 
beberapa kondisi dalam sarana 
pembelajaran, dari hasil penelitian yang 
dilakukan, berdasarkan wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti terhadap guru 
geografi dan peserta didik kelas X IIS SMA 
Negeri 1 Menyuke memang diyakini bahwa 
kondisi pelaksanaan pembelajaran geografi 
dengan sistem online banyak sekali 
kekurangan, terutama terkendala akses 
jaringan atau akses internet, banyak sekali 
peserta didik yang tidak memiliki alat 
komunikasi seperti handphone yang 
menjadi sarana utama untuk mengikuti 
pembelajaran dan Biaya untuk membeli 
kuota internet terkadang menjadi 
permasalahan yang utama bagi peserta 
didik, bantuan apirmasi dari pemerintah 
tidak memenuhi lebih untuk mendukung 
pelaksanaan pembelajaran geografi secara 
online. 
Dari hasil observasi dan wawancara 
yang telah dilakukan terhadap kepala 
sekolah dan guru mata pelajaran geografi, 
adanya alternatif yang dilakukan oleh pihak 
sekolah jika siswa tidak memiliki kuota 
internet dan apabila jaringan ditempat 
tinggal siswa bermasalah maka di sarankan 
kepada siswa untuk menyampaikan 
masalah, menanyakan materi kepada guru 
dan mengantar tugas maka siswa harus 
datang kesekolah secara langsung untuk 
meminta materi pembelajaran dan 
mengantar tugas secara langsung dan 
diberikan kepada guru geografi. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Secara keseluruhan Dalam proses 
penelitian yang meliputi pelaksanaan dan 
penilaian pembelajaran dengan sistem 
online adalah sebagai berikut: (a) 
perencanaan yang dilakukan berupa 
menentukan aplikasi pembelajaran yaitu 
google classroom dan whtasapp, pedataan 
nomor telepon siswa,  menyiapkan 
rancangan perencanaan pembelajaran 
(RPP), menyiapkan bahan materi, serta 
menentukan media pembelajaran.(b) 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
dalam pembelajaran geografi dengan sistem 
pembelajaran online meliputi, kegiatan 
pendahuluan, inti dan penutup 
pembelajaran. Kegiatan pendahuluan 
berupa mengisi absensi, absensi dilakukan 
sebelum satu atau dua jam proses 
pembelajaran di mulai dan melakukan 
absensi secara langsung kesekolah. Setelah 
proses pembelajaran guru geografi 
menanyakan kembali kepada peserta didik 
melalui grup WhatsApp apakah sudah 
melakukan absensi. Kegiatan inti berupa 
penyampaian materi, sesi tanyak jawab dan 
diskusi. Kegiatan penutup berupa penarikan 
kesimpulan oleh guru geografi yang di 
berikan secara tertulis melalui grup 
WhatsApp. (c) penilaian yang dilakukan 
dalam pembelajaran geografi dengan sistem 
pembelajaran online yaitu berupa penilaian 
pengetahuan dan penilaian keterampilan. 
Penilaian pengetahuan dilihat dari hasil 
tugas soal, diskusi tayak jawab dan aktivitas 
siswa dalam percakapan serta penugasan. 
Untuk penugasan keterampilan dilihat dari 
hasil penugasan proyek, produk, dan 
portofolio. 
Saran 
Dalam meningkatkan kualitas dalam 
pembelajaran geografi dengan sistem 
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pembelajaran online dimasa pandemi 
covid-19 di kelas X IIS SMA Negeri 1 
Menyuke Kabupaten Landak. Maka penulis 
menyarankan sebagai berikut: (a) Guru 
geografi membuat instrumen atau rubik 
penilaian dalam pembelajaran yang di 
lakukan secara online dimasa pandemi 
covid-19 saat ini sehingga hasil 
pembelajaran lebih struktur dan jelas. (b) 
Untuk pihak sekolah menyediakan bantuan 
berupa kuota internet untuk belajar bagi 
peserta didik yang membutuhkan. (c) 
Mengusulkan kepada pemerintah kabupaten 
bantuan apirmasi lainya berupa tablet atau 
alat komunikasi lainya untuk peserta didik 
yang membutuhkan.  
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